BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahetade
adalah “cara yang teratur dan terpikir baik-baikuknmencapai maksud
(dalam  ilmu pengetahuan dsb); cara kerja yang giemi untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mengpan yang
ditentukan. "Penelitian adalah kegiatan pengummpuangolahan analisis
dan penyajian data yang dilakukan secara sisterdatisobjektif untuk
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu ebipotuntuk
mengembangkan prinsip-prinsip umum.”

Metode penelitian merupakan prosedur dan langkaja k&ang
digunakan dalam kegiatan penelitan mulai dari peseaan,
pengumpulan data, pengolahan data, sampai padp {@rgambilan
kesimpulan disesuaikan berdasarkan pada tipe das penelitiannya.
(Sutedi, 2005 : 22)

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodeeli&an
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitigang dilakukan untuk
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yangditespat ini
dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawabal@ah secara
aktual. Langkah kerja dalam penelitian deskriptifaaa umum terdiri dari

memilih dan merumuskan masalah, menentukan jeng akn prosedur
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pengumpulannya, menganalisis data, menyimpulkam daembuat
laporan. (Sutedi, 2009 : 58)

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptifreria
penelitian ini berkenaan dengan fenomena yangdiesgat ini dan perlu

adanya pemecahan masalah secara aktual.

B. Populas dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.k(#ito, 2006:
130). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiduvusan Pendidikan
Bahasa Jepang FPBS UPI tahun ajaran 2010/2011.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanelitdit
(Arikunto, 2006 : 131). Sampel dalam penelitianaitalah mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI tahnam &@10/2011
yang diambil dari tingkat | sampali tingkat IV magimasing 10 orang.
Teknik penyampelan yang digunakan adalah teknétiskasi. Teknik

ini digunakan karena karakter populasinya bervarias
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C. Instrumen Pendlitian

1

Tes

Tes merupakan suatu alat ukur yang biasanya digunaituk
mengukur hasil belajar siswa setelah selesai satuars program
pengajaran tertentu. (Sutedi, 2009 : 126).

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan dekeo’on yang
terdapat pada buk®hokyuu Nihongo.IBuku ini dipilih karena
merupakan buku dasar yang biasanya dipelajari glembelajar
bahasa Jepang. Dathoo’on yang telah terkumpul diklasifikasikan
berdasarkan letaknya, yaitu yang terdapat di ai®afjah, akhir, atau
awal dan akhir kata. Setelah itu penulis menyefglesimenjadi 26
buah. Dalam 26 kata ini, setiaghoo’on dihitung 1 soal, sehingga
secara keseluruhan menjadi 40 soal. Tes dibagiadeBjbagian. Tes
bagian pertama yaitu membaa@oo’on dalam bentuk kalimat,
sedangkan tes bagian kedua memighom’ondalam bentuk kata.

Pengambilan data tes dilaksanakan pada tanggaari12l Juli
2011 pada pukul 13.00 di Gedung FPBS lantai 3 UBhdBnNng.
Adapun jumlah yang mengikuti tes adalah mahasisweusan
Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI tingkat I,1[Iddn 1V masing-
masing sebanyak 10 orang sehingga jumlahnya mefagiiang.

Tes ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimangkain
kemampuan mahasiswa Jurusan Pendidikan BahasagJepas UPI

dalam pelafalan choo’on.
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Penulisan Soal Tes

Materi No. Soal
Choo’onyang terdapat di awal kata 1,2,3,4,5
Choo’onyang terdapat di tengah kata 6,7,8,9

Choo’onyang terdapat di akhir kata 10, 11, 12, 13, 14

Choo’onyang terdapat di awal dan akhir katal5, 16, 17, 18, 19

Choo’onyang terdapat di awal dan tengah kata0, 21, 22, 23, 24

Choo’onyang terdapat di tengah dan akhir kata 25, 26

2. Angket

Pada penelitian ini penulis menggunakan instrumerugda
angket atau kuesioner. Angket adalah sejumlah mpexéa tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari sedpn dalam
arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yangetahui.

Angket ini terdiri dari 10 butir pertanyaan dalanenbuk
jawaban tertutup, tetapi terdapat beberapa buttapgaan yang pada
jawaban terakhirnya diberikan secara terbuka. Haldimaksudkan
untuk memberikan kesempatan kepada responden nemjaecara

bebas.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Penulisan Soal Angket

Aspek yang diamati Nomor Soal
Bahasa ibu yang digunakan 1
Lama pengalaman belajar 2
Kesulitan materchoo’on 3,8,10
Kesalahan dalam pelafalahoo’on 4,5,6,7,9

D. Teknik Pengolahan Data
1. Pengolahan Data Tes

Tes terdiri dari 52 soal. 26 soal berug@o’onyang terdapat
dalam kalimat, 26 soal beruphoo’onyang hanya terdiri dari katanya
saja. Setiap responden membaca setiap soal dahsperaiekamnya
dengan alat perekam SANYO ICR-S280RM. Setelah dtanalisis
dengan menggunakan softwaRraat Praat merupakan software
untuk menganalisis fonetik dan manipulasi suaraydibuat oleh Paul

Boersma dan David Weenink di universitas Amsterddetanda.

% Praat Objects o L | 1 Prast Picture ]
e Fo Help |

Prast New Read Wote

et =

] -

Gambar 3.1 TampilaRraat
Setelah semua data dianalisis, data tes tersebut

diinterpretasikan dengan pedoman sebagai berikut.
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Tabel 3.3
Pedoman Interpretasi Tes Choo’on

Panjang Keterangan Warna
bunyi
50 - 99 ms Orang Jepang tidak menganggap Merah

sebagai choo’on

100 — 149 msg Hampir semua orang Jepang Kuning
tidak menganggap sebagai choo’orn
150 — 199 msg Meragukan Hijau

200 — 249 ms Hampir semua orang Jepang Biru
menganggap sebagai choo’on
> 250 ms Yakin Putih

Interpretasi data ini diambil dahttp://japanese.human.metro-

u.ac.jp/mic-j/kitekitte/Indonesig¢sokuon 1-5) dari Tokyo Metropolitan

University untuk perhitungan bunyisokuon Karena pada
perhitungannyasokuon dan choo’on merupakan 1moora maka
penulis menjadikan data ini sebagai pedoman pargangi choo’on

Setelah semua data terkumpul dan dimasukkan dabel t
frekuensi yang dibedakan berdasarkan warnanya,lipenenghitung
persentase jumlah bunyi yang dianggdqmo’on dari setiap tingkat.
Bunyi yang dianggaphoo’onadalah 200-250 ms.

Perhitungannya adalah sebagai berikut :

P=£><100%
n

Keterangan :

P = persentase frekuem$ioo’onsetiap tingkat
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f =jumlah bunyi yang dianggaghoo’on(200-250 ms)
n = jumlah soal per kategori

Hasil perhitungan tersebut kemudian diinterpretasidengan
pedoman sebagai berikut :

Tabel 3.4
Pedoman Interpretasi Tingkat Kemampuan
Jumlahchoo’on Persentase (%) Penafsiran

yang benar

321 - 400 81 % - 100 % Sangat tinggi
241 - 320 61 % - 80 % Tinggi

161 — 240 41 % - 60 % Sedang

81 -160 21 % - 40 % Rendah

0-80 0% -20% Sangat rendah

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampaag y
signifikan antara tingkat I, II, 1ll, dan IV dalampelafalanchoo’on
maka dianalisis dengan menggunakan teknik ANAVAknile ini
digunakan karena dalam penelitian ini terdiri dérsampel, yaitu
tingkat 1, Il, Ill, dan V.

Setelah mengumpulkan data dari tes yang telahukitak data
tersebut kemudian diolah, dianalisis dan diintdgsi&an dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memeriksa dan menghitung banyaknya data
b. Membuat tabel distribusi hasil tes (tabel persiqgas membaca
choo’ondalam bentuk kalimat dan kata.

c. Mencari jumlah kuadrat keseluruhan dengan menggmakmus:
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(ZXp)°

IKr =3Xr* — ={—
Keterangan:
JKr : Jumlah kuadrat total

YX.* : Jumlah kuadrat keseluruhan nilai dari selurulofelok

(ZX7)?

N . faktor koreksi yang muncul berkali-kali

. Mencari jumlah kuadrat kelompok dengan menggunakarus:

X’ Oxp)?
N

JKk =3 ™
Keterangan:
JK«k : Jumlah kuadrat kelompok

(XXy)? : Jumlah keseluruhan dari nilai tiap kelompok
Nk : Jumlah responden dalam kelompok

. Mencari jumlah kuadrat dalam dengan menggunakaagum
JKa=JK 1 — JKg

.- Mencari derajat kebebasan dengan rumus sebagkiiberi
1) dbhgt=N-1

2)db=k-1

3)dby=N-k

Keterangan :

N : Jumlah seluruh sampel

k : banyaknya kelompok
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g. Mencari mean kuadrat kelompok (MKdan mean kuadrat (MK
dalam dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
1) MK = JK : dby
2) MKgq = JKq : dhy

h. Mencari F rasio dengan menggunakan rumus:

_ MKy
~ MK4

F

I. Membandingkan F rasio dengan F tabel dan menentukan
kesimpulan
2. Pengolahan Data Angket
Penulis menganalisis data angket yang terdiri d&¥ibutir

pertanyaan. Pengolahan data angket dilakukan denigdmik
proporsional, yaitu melihat presentase jumlah jamabresponden
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menjumlahkan setiap jawaban angket;

b. Menyusun frekuensi jawaban;

c. Membuat tabel frekuensi;

d. Menghitung persentase frekuensi dari setiap jawaldlangan

menggunakan rumus :

P=£><100%
n

Keterangan :
P = persentase frekuensi dari setiap jawaban

f = frekuensi dari setiap jawaban
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n = jumlah responden

(Sudjianto dalam Diandika, 2008 : 39)

e. Menginterpretasikan data dan menyimpulkan.

Penafsiran data angket dilakukan dengan menggunakan

kategori persentase berdasarkan Hendro (Haninda®® 2 39)

yang disajikan di bawah ini :

Tabel 3.5

Pedoman Interpretasi Angket

Persentase Jawaban (%o) Kriteria
P=0 Tidak ada seorang pun
0<P<25 Sebagian kecil
25<P<50 Hampir setengahnya
P =50 Setengahnya
50<P<75 Sebagian besar
75<P<100 Hampir seluruhnya
P =100 Seluruhnya
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